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1.1 Latar Belaka~g 

BABI 

PENDAHULUAN 

Limbah merupakan suatu zat atau bahan buangan yang dihasilkan dari 

proses kegiatan manusia, limbah dapat berupa wujud cair dan padat. Suatu lim bah 

dikatakan mencemari lingkungan jika konsentrasi dan kuantitas rnelibihi am bang 

batas, keberadaan limbah dapat berdampak negatif terhadap lingkungan terutama 

bagi kesehatan manusia sehingga perlu dilakukan penanganan terhadap limbah . 

Tingkat bahaya keracunan yang ditimbulkan oleh limbah bergantung pada jenis 

dan karakteristik lim bah (Toni, 20 II). 

Selain menurunkan kualitas lingkungan, limbah juga rnenjadi salah satu 

tempat yang baik untuk berkembangbiaknya mikroorganisme. Limbah cair tahu 

merupakan hasil dari proses pembuatan tahu maupun pada saat proses pcncucian 

kedelai. Menurut Raharjo dalam Trismilah ef a/ (200 I) limbah cair tahu 

mengandung bahan organik dan nutrisi tinggi seperti air 90,72%, protein I ,8%, 

lemak 1,2%, serat kasar 7,6% dan abu 0,32%. 

Limbah cair tahu yang paling berbahaya apabila dibuang secara langsung ke 

lingkungan adalah cairan kental yang terpisah dari gumpalan tahu yang disebut air 

dadih(whey) yang merupakan hasil sampingan prose'· penggumpalan dan 

kandungan bahan organiknya sangat tinggi (Suryadono, 2004).Mikroba yang 

terdapat pada limbah cair tahu dapat bersifat patogen yang dapat menyebabkan 

penyakit bagi manusia dan organisme lainnya. 

Mikroba yang dapat bersifat patogen berupa bakteri maupun jamur yang 

mencemari limbah cair tahu. Seperti penelitian terdahulu yaitu Noorlayanti (20 12) 

1 
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menguji cemaran bakteri pada limbah cair tahu. Hasil penelitiannya menujukkan 

terdapat bakteri Bacillus sp. yang merupakan bakteri patogen. Berdasarkan 

penelitian terdahulu perlu dilakukan penelitian tentang jenis-jenis jamur yang 

terdapat pada limbah cair tahu. Pada penelitian ini limbah cair tahu berasal dari 4 

pabrik tahu seperti Medan, Batang Kuis, Kabanjahe dan Binjai. 

1.2. Rumusan Masalab 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikankan diatas, maka rurnusan 

masalah dalam penelitian ini adalah jamur jenis apa yang terdapat pada limbah 

cair tahu. 

1.3. Tuju::an Peoelitiao 

Penelitian ini bertujuan untuk mcngetahui jenis jamur yang tcrdapat pada 

limbah cair tahu yang akan diisolasi dan diidentilikasi . 

1.4. Maofaat Pcnelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber informasi ilmiah tentang jenis 

jamur yang terdapat pada Jimbah cair tahu. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menambah pengetahuan bagi peneliti dan menjadi sumber informasi bagi 

masyarakat dan dalam rangka menjaga keseimbangan lingkungan d<:n ekosistern. 

2 
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2.1. Sejarab Tabu 

BABIT 

TINJAUAN PUST AKA 

Tahu adalah hasil olahan dari ekstrak kedelai, melalui proses penggumpalan 

(pengendapan) protein susu kedelai. Tahu merupakan salah satu makanan berbasis 

kedelai yang populer. Tahu berasal dari kata Tao Hu yang artinya kacang hancur 

seperti bubur (Nurhasanah dan Pramudyanto, I 991 ). 

Tahu m~rupakan ekstrak protein kedelai yang telah digumpalkan dengan 

asam, ion kalsium, atau bahan penggumpal lainnya (Rans, 2005). 

Tahu mengandung protein nabati 35% yang berguna bagi pertumbuhan 

tubuh dan dikenal sejak dulu di dataran Cina lalu populer di masyarakat Indonesia 

karena rasanya enak, mudah pembuatannya dan dapat diolah menjadi berbagai 

bentuk masakan serta harganya murah. Kandungan protein tahu sctara dengan 

protein hewani. Nilai NPU (Net ProLein Utility) tahu sckilar 65% yang 

mencenninkan banyaknya protein yang dapat dimanfaatkan tubuh dapat 

dikonsumsi oleh segala lapisan masyarakat. Kandungan zat gizi tahu yang penting 

lainnya seputi lemak, vitamin, dan mineral juga cukup tinggi (Mudjajanto, 2005). 

Tabel I. Komposisi Kedelai per I 00 gram Bahan 

Protein 

Lemak 

Karboh idrat 

Air 

Komposisi 

Sumber : Menristek (2005) 

3 

Kadar% 

35-45 

18-32 

12-30 

7 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Gita Sandra Sasmita S - Isolasidan Identifikasi Jenis Jamur pada Limbah Cair Tahu 



Dasar pembuatan tahu adalah melarutkan protein yang terkandung dalam 

1kedelai dengan menggunakan air sebagai pelarutnya. Setelah protein tersebut 

llarut, diusahakan untuk diendapkan kembali dengan pcnambahan bahan 

pengendap sampai terbentuk gumpalan-gumpalan protein yang akan menjadi tahu 

Menristek, 2005). 

2.2. Limbab Cair Tabu 

Limbah tahu adalah limbah yang dihasilkan dalam proses pembuatan tahu 

maupun pada saat proses pencucian kedelai. Limbah yang dihasilkan dari industri 

tahu berupa limbah padat dan limbah cair. Limbah padat bdum dirasakan 

dampaknya terhadap lingkungan karena dapat dimanfaatkan untuk rnakanan 

ternak, tetapi limbah cair akan mengakibatkan bau busuk dan bila dibuang 

langsung ke sungai akn menyebabkan tercemarnya sungai tersebut (Nurhasan, 

199 I). 

S":bagian besar buangan pabrik tahu adalah limbah cair yang mengandung 

sisa air susu tahu yang tidak tergumpal menjadi tahu, sehingga limbah cair pabrik 

tahu masih mengandung zat-:zat organik seperti protein, karbohidrat dan lemak. 

Selain zat terlarut, limbah cair jugamengandung padatan tersuspensi atau padatan 

terendapkan misal_nva. ooto.!ll!an tahu yang kurang sempuma saat pemrosesan 

(N urhasan, I 991 ). 

2.3. Karakterisasi Limbab Cair Tahu 

Karakterisasi limbah cair tahu antara lain adalah temperatur limbah yang 

biasanya tinggi (60-80° C) karena proses pembuatan tahu butuh suhu tinggi pada 

saat penggumpalan dan penyaringan, wama air buangan transparan sampai kuning 

wuda dan disertai adanya suspensi warna putih, bau air buangan industri tahu 

4 
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ikarenakan proses pemecahan protein oleh mikroba alam sehingga timbul bau 

I usuk dari gas H2S, kekeruhan pada limbah disebabkan oleh adanya padatan 

tersuspensi dan terlarut dalam limbah cair pabrik tahu, pH rendah karena limbah 

mahu mengandung asam cuka sisa proses penggumpalan jadi bersifat asam, COD 

.Chemical Oxygen Demand) dan BOD (Biochemical Oxygen Demand) tinggi 

(N urhasan dan Pramudyanto, 1991 ). 

Santika (1987) dalam Wagiman el al. , (2003) menyatakan bahwa lim bah 

cair tahu secara alami sudah mengandung mikroorganisme karena kandungan 

bahan organiknya tinggi. Limbah cair yang dihasilkan mengandung padatan 

tersuspensi maupun terlarut, akan mengalami perubahan fisika, ki!T'ia, dan hayati 

yang akan menghasilkan zat beracun atau menciptakan media untuk tumbuhnya 

kuman dimana kuman ini dapat mcnyebabkan pcnyakit maupun yang Japat 

merugikan baik pada tahu sendiri ataupun tubuh manusia. Bila dibiarkan dalam 

limbah cair akan berubah warnanya menjadi coklat kehitaman dan berbau busuk 

yang bisa mengakibatkan sakit pemapasan. 

Apabila limbah cair tahu ini mcrembes kc dalam tanah yang dckat dcngan 

sumur maka air sumur itu tidak dapat dimanfaatkan lagi. Dan apabila limbah ini 

dialirkan ke sungai maka akan mencemari sungai dan bila masih digunakan maka 

akan menimbulkan penyakit gatal, diare, dan penyakit lainnya (Nurhasan, 1991 ). 

Limbah cair tahu yang paling berbahaya apabila dibuang secara langsung ke 

lingkungan adalah whey yang merupakan hasil samping proses penggumpalan dan 

kandungan bahan organiknya sangat tinggi (Suryandono, 2004). 

5 
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kotoran kasar dan bahan-bahan terapung, serta menghilangkan zat-zat yang 

bersifat racun. Dengan demikian kondisi lingkungan tersebut dapat 

memungkinkan bagi mikroorganisme untuk melakukan kegiatannya (Betty Sri, LJ 

& Winiati Puji. R, 1993). 

2.6. Jamur 

Istilah jamur berasal dari bahasa Yunani, yaitu fungus (mushroom) yang 

berarti tumbuh dengan subur. lstilah ini selanjutnya ditujukan kcpada jamur yang 

memiliki tubuh buah serta tumbuh atau muncul di atas tanah atau pepohonan 

(Tjitrosoepono, 1991 ). 

Jamur atau cendawan adalah organisme hcterotrofik. Jamur mcmerlukan 

senyawa organik untuk memenuhi nutrisinya. Bilajamur hidup dari benda organik 

mati yang terlarut disebut sporofit. Fungi memiliki berbagai macam penampilan 

tergantung pada spesiesnya. Jamur diketahui lebih tahan dalam keadaan 

lingkungan yang tidak menguntungan daripada mikroorganisme yang lain. Jamur 

umumnya membutuhkan oksigen sehingga bersifat aerob sejati, tetapi khamir 

(yeast) bersifat fakultatif yang artinya dapat hidup dalam kcadaan anaerob 

aerob(Pleczar, 1986). 

Jamur adalah mikroorganisme tidak berklorofil, berbentuk hifa atau sel 

tunggal, eukariotik, berdinding sel dari kitin atau selulosa, berproduksi seksual 

atau aseksual. Dalam dunia kehidupan fungi merupakan kingdom tersendiri, 

karena cara mendapatkan makanannya berbeda dengan organisme eukariotik 

lainnya yaitu melalui absorpsi. Sebagian besar tubuh fungi terdiri dari atas 

benang-benang yang disebut hifa, yang sating berhubungan menjalin semacam 

jala yaitu miselium. Miselium dapat dibedakan atas miselium vegetative yang 
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berfungsi rneresap rnenyerap nutrient dari lingkungan , dan miseliurn fertile yang 

berfungsi dalarn reproduksi (Itatrie,20 12). 

Organisrne yang disebut jarnur bersifat heterotrof, dinding sel spora 

rnengandung kitin, tidak berplastid, tidak berfotosintesis, tidak bersifat fagotrof. 

umumnya memiliki hifa yang berdinding yang dapat berinti banyak 

(multinukleat), atau berinti tunggal (mononukleat), dan memperoleh nutrien 

dengan cara .1bsorpsi (Gandjar, eta/., 2006). 

Dalam Campbell (2003), jamur merupakan eukariota dan sebagian besar 

adalah eukariota multiseluler. Meskipun jamur pemah dikelompokkan ke dalam 

kingdom tumbuhan tetapi jamur adalah organisme unik yang umumnya berbeda 

dari eukariota Iainnya ditinjau dari caramemperoleh makanan, organisme 

struktural serta perturnbuhan dan reproduksi. 

Jamur mempunyai dua karakter yang sangat mirip dengan tumbuhan yaitu 

dinding sel yang sedikit keras dan organ reproduksi yang disebut spora. Dinding 

sel jarnur terdiri atas selulosa dan kitin sebagai komponen yang dominan. Kitin 

adalah polirner dari gugus amino yang lebih memiliki karakteristik seperti tubuh 

serangga daripada tubuh tumbuhan. Spora jarnur terutama spora yang diproduksi 

secara seksual berbeda dari spora turnbuhan tinggi secara penampakan (bentuk) 

dan metode produksinya (Aiexopoulus, 1979). 

Tubuh buah suatu jenis jamur dapat berbeda dengan jenis jamur lainnya 

yang ditunjukkan dengan adanya perbedaan tudung (pileus), tangkai (stipe), 

lamella (gills), dan cawan (volva). Adanya perbedaan ukuran, wama, serta bentuk 

dari pileus dan stipe merupakan ciri penting dalam rnelakukan identifikasi suatu 

jenis ja.nur (Smith, eta/., 1988). 
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Jamur atau fungi tingkat tinggi maupun tingkat rendah mempunyai c1rn 

khas yaitu berupa benang tunggal atau bercabang - cabang yang disebut hifa. 

Fungi dibedakan menjadi dua golongan yaitu kapang dan khamir. Kapang 

merupakan fungi yang berfilamen atau mempunyai miselium, sedangkan khamir 

merupakan fungi bersel tunggal da tidak bertilamen (Jtatrie,20 12). 

Fungi ada yang bersifat parasit dan ada pula yang bersifat saprofit. Parasit 

apabila dalam memenuhi kebutt~han makanannya dcngan mcngambil dari bcnda 

hidup yang clitumpanginya, sedangkan bersifat saprofit apabila mempcroleh 

makanan dari benda mati dan tidak merugikan benda itu sendiri. Fungi dapat 

mensintesis protein dengan mengambil sumber karbon dari karbohidrat (misalnya 

glukosa,sukrosa,atau maltose),sumber nitrogen dari bahan organic atau anorganik, 

dan mineral dari substratnya. Ada juga beberapa fungi yang dapat mensintesis 

vitamin- vitamin yang dibutuhkan untuk pertumbuhan biakan sendiri, tetapi ada 

juga yang tidak dapat mensintesis sendiri sehingga harus mendapatkan dari 

substrat, misalkan tiamin dan biotin (Gandjar,2006). 

Fungi dapat ditemukan pada arena substrat, baik dilingkungan darat, 

perairan, maupun udara. Tidaklah sulit menemukan fungi di alam, karena bagian 

vegetativnya yang umumnya berupa miselium berwarna putih mudah terlihat pada 

substrat yang membusuk (kayu lapuk, buah -buahan yang terlalu masak, makanan 

yang membusuk). Konidianya atau tubuh buahnya dapat mempunyai aneka warna 

( merah , hitam , jingga, kuning, krem, putih, abu-abu, coklat, kebiru- biruan, dan 

sebagainya ) pada daun , batang, kertas, tekstil, kulit dan lain-lain. Tubuh buah 

fungi lebih mencolok karena langsung dapat dilihat dengan mata kasat, 
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sedangkanmiselium vegetative yang rnenyerap makanan hanya dapat dilihat 

dengan menggunakan m ikrosokop ( ltatrie,20 12). 

Spera kapang berproduksi secara aseksua\ dengan menghasi\kan 

arthokonidia, blastokonidia, klamisdospora, konidia, sporangiospora, dan secara 

seksual dengan menghasilkan akospora., basidiospora dan zigospora. Rizhoid 

adalah bentuk hifa vegetative mirip akar dari tumbuhan yang dapat bercabang

cabang seperti jari-jari pada tangan, tetapi dapat juga bcrbcnluk san gat sedcrhana, 

yaitu hanya s~perti jari tunggal. Perhatikan letak dari rhizoid pada hita, apakah 

langsung berhadapan dengan sporangiosfor atau terdapat pada stolon 

(ltatrie, '20 12). 

2.7. Karakteristik Jamur 

Karakteristik fungi jamur menu rut ( ltatrie,20 12) adalah 

Kandungan air 

Pada umumnya jamur benang lebih tahan terhadap kckeringan dibanding 

khamir atau bakteri. Namun demikian, batasan ( pendekatan ) kandungan air total 

pada makanan yang baik untuk pertumbuhan jamur dapat diestirnasikan, dan 

dikatakan bahwa kandungan air dibawah 14 - 15 % pada biji - bijian atau 

makanan kering dapat mencegah atau memperlambat pertumbuhan jarnur. 

Suhukebanyakan jamur termasuk dalam kelompok mesotilik, yaitu dapat 

tumbuh pada suhu normal. Suhu optimum untuk kebanyakan jamur sekitar 25° C 

- 30° C, namun beberapa tumbuh baik pada suhu 25° C - 37° C atau lebih, 

misalnya pada spesies Aspergilis.s.p. 

10 
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Kebutuban oksigen dan derajat kcasaman 

Jamur benang biasanya bersifat aerob, yang membutuhkan oksigen untuk 

pertumbuhanrva. Kebavvakan jamur dapat tumbuh pada interval PH yang luas ( 

PH 2.0 · 8.5 ), walaupun pada umumnya jamur lebih suka pada konidia asam. 

Kebutuhao makaoao (Nutrisi) 

Jamur pada umumnya mampu menggunakan bermacam - macam makanan 

dari yang sederhana sampai yang kompleks. Kebanyakan jamur memiliki 

bermacam - macam enzim hidrolit, yaitu amylase, pektinose, proteinase, dan 

lipase. 

2.7.l.Aspergil/us sp. 

Aspergillus adalah suatu jamur yang termasuk dalam kelas Ascomycetes 

yang dapat ditemukan dimana-mana di alam ini. Aspergillus tumbuh sebagai 

saprofit pada tumbuh-tumbuhan yang mcmbusuk dan tcrdapal pula pada tanah, 

debu organik, makanan dan mcrupakan kontamin yang lazim ditemukan di rumah 

sakit dan laboratorium. Aspergillus adalah jamur yang mcmbentuk filamen

filamen panjang bercabang dan dalam media biakan membentuk miselia dan 

konidiospora (Liesm ina, 20 12). 

Klasifikasi Aspergillus sp. menurut Sudarmaji, S ( 1998) adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom 

Divisio 

Classis 

Or do 

Famili 

:Fungi 

: Eumycetes 

: Deuteramycetes 

: Mono/ia/es 

: Monoliaceae 
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Genus 

Species 

: Aspergillus 

:Aspergillus sp 

Ciri-ciri 4soe..rf!illus adalah mempunyai hifa bersepta dan misellium 

bercabang, sedangkan hifa yang muncul diatas permukaan merupakan hifa tertii, 

koloninya berkelompok, konidiofor bersepta atau tidak bersepta yang muncul dari 

sel kaki, pada ujung hifa muncul sebuah gelembung, keluar dan gelembung ini 

muncul sterigma, pada sterigma muncul konidium-konidium yang tersusun 

berurutan mirlp untaian mutiara, konidium-konidium ini berwama (hitam, coklat, 

kuning tua, hijau) yang memberi warna tertentu padajamur (Schlegel, 1994). 

Aspergillus sp secara makroskopis mempunyai hifa tertii yang muncul 

diperrnukaan dan hifa vegetatif terdapat dibawah permukaan. Jamur tumbuh 

membentuk koloni mold berserabut, smooth, cembung scrta koloni yang kompak 

berwama hijau kelabu, hijau coklat, hitam, putih. Wama koloni dipengaruhi oleh 

wama spora misalnya spora berwama hijau, maka koloni hijau yang semula 

berwama putih tidak tampak lagi (Srikandi, F., 1992). 

2. 7.2.Penicillium 

Penicillium biasa disebut green molds atau blue molds. Kapang ini sering 

ditemukan pada jeruk dan buah lainnya, keju di kulkas, dan bahan makanan 

lainnya yang terkontaminasi dengan spora mikroba ini. Konidia Penicillium 

terdapat di mana-mana baik di tanah maupun di udara. Kapang ini sering menjadi 

kontaminan pada laboratorium biologi. Penicillin ditemukan pertama kali oleh 

Alexander Fleming pada tahun 1928 akibat tercemamya kultur Staphylococcus 

oleh mikroba Penicj//ium no/alum (Alexopaulos, 1979). 
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Klasifikasi Penicillium 'sp, adalah sebagai bcrikut: 

Kingdom :Fungi 

Divisi : ASCOf!!VCOta 

Class : Eurotiomycetes 

Ordo :Eurotiales 

Family : Trichocomaceae 

Genus : Penicillium 

Species · : Penicillium sp 

Penicillium sp. memiliki ciri hifa bersepta dn membentuk badn spora yang 

disebut konidium. Konidium berbeda dcngan sporangium, karena tidak memiliki 

selubung pelindung. Tangkai konidium disebut konidiofor, dan spont yang 

dihasilkannya disebut konidia. Konidium ini memiliki cabang-cabang yang 

disebut sterigma. Beberapa jenis Penicillium sp. yang terkenal antara lain P. 

Notatum yang digunakan sebagai produsen antibiotik dan P. Camembertii yang 

digunakan untuk membuat keju biru (Purves dan Sadava, 2003). 

2.7.3.Mucor sp. 

Mucor sp terdiri dari 600 spesies. Mucor tidak menyebabkan kontaminasi 

pada laboratorium. Hifa_r~va kasar. senositik, dan bercabang-cabang, biasanya 

meruncing ke titik tertentu (Gilman, 1967). 

Mucor juga disebut jamur dimorfik karena dapat berubah dari bentuk 

filamen menjadi bentuk seperti khamir, pertumbuhan yang menyerupai khamir 

dirangsang jika kondisinya anaerobik serta adanya C02
• Beberapa spesies Mucor 

antara lain M sphaerosporus, M racemosus, M fragil/us, M hiemalis, M flavus, 
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M mucedo, M pucil/us, M spinescens. Spesies yang umum ditemukan adalah M 

rouxii, M recemosus (Marhamah, 2005). 

KJasifikasi Mucor.sv.adalah sebagai berikut : 

Kingdom :Fungi 

Division :Zygomycota 

Class :Mucormycotina 

Order :Mucorales 

Family . :Mucoraceae 

Genus :Mucor 

Species : Mucorsp. 

Dalam kultur cairan anaerobik, khususnya saat adanya karbon dioksida, 

kapang ini membentuk fase Torula dimana hifa rusak untuk membentuk tubuh 

seperti yeast dan kembali ke kondisi normal saat kondisi aerobik. Spora berbentuk 

bulat atau lonjong dengan lapisan tipis halus, tak berwarna atau dapat juga 

berwama. Pada masa dewasa, saat dinding sporangia! hilang, sporanya tetap 

melekat pada collumella dalam tetesan air dan tidak terbang bahkan oleh angin 

kencang sekalipun (Aiexopaulos, 1979). 

Spora Mucor biasanya terbawa serangga dan semut. Zygo.\porenya berwarna 

coklat sampai hitam, dengan bentuk kasar dan tumpul. Spesiesnya bisa 

homothallic atau heterothallic dan merupakan reproduksi secara seksual. 

Zygmpora biasanya gelap, kasar, bersel satu, dan terhubung ke filamen oleh sel 

pendek yang disebut suspensor. Hal itu jarang terjadi pada struktur reproduksi 

secara aseksual dan tidak biasanya digunakan secara eksklusif untuk tujuan 

identifikasi (Zycha dan Siepmann, 1970). 
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Mucor tidak mempunyai sekat pada hifanya. Hidup saprofit dan merupakan 

jamur primitive yang berkembangbiak dengan menggunakan sporangium yang 

tumbuh ,oada yiu_ry~r hifa. Hifa-hifa tersebut akan menggelembung dan tidak 

berseptum,kemudian protoplastdi dalam hifa gelembung tadi akan membelah diri 

membentuk spora. Secara generatif Mucor berkembang biak dcngan hifa positif 

dan negatif 

Sebagian besar Mucor sp tidak dapat tumbuh pada suhu 37°C dan diisolasi 

dari infeksi manusia biasanya salah satu dari beberapa tahan panas (Laurence B. 

Molloy, 1999). 

2. 7 .4.Rhizopus 

Rhizopus sudah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia dalam 

pembuatan tempe. Sporangiosporenya kering dan sangat mudah ditiup angin 

sehingga dapat dengan mudah menccmari laboratorium (Aicxopaulos, 1979). 

Rhizopus sp.merupakan kapang yang pentinga dalam industri makanan 

sebagai penghasil berbagai macam enzim seperti amilase, protease, pektinase dan 

lipase. Kapang dari Rhizopus sp juga tclah diketahui sejak lama scbagai kapang 

yang memegang dari Rhizopus sp juga telah diketahui sejak lama sebagai kapang 

yang memegang peranan utama pada proses termentasi kedele (Putrirajo,20 12). 

Klasifikasi jamur Rhizopus ~p adalah sebagai berikut : 

Kingdom :Fungi 

Division : Zygomycota 

Class : Mucormycotina 

Or do :Mucorales 

Family : Mucoraceae 
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Genus 

Species 

: Rhizopus 

: Rhizopus sp 

Spesies-;soesies Rhiz!Jous yang dikenal an tara lain R. nigricans, R. oryzae, R. 

arrhizus, R. cohnii, R nodosus, R. oligo,<,porus, dan R. stolonifer.Rhizopus 

sp hidup sebagai saprofit dan beberapa spesies lain hidup sebagai parasit pada 

tumbuhan. Jamur ini mempunyai bentuk yang menyerupai Mucor ·W dan yang 

membedakannya yaitu miseliumnya yang terbagi atas stolon yang menghasilkan 

rhizoid (akar yang pendek dan bercabang banyak) dan sporangiofor. 
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BAB III 

BAHAN DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tcf!Ipat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Juli tahun 20 14di 

Laboratorium Departemen Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Sumatera Utara Medan. 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalarn penelitian ini adala ose cincin, inkubator, 

cawan petri, mikro pipet 1000 Jl,lampu bunsen,kertas label,mikroskop, tabung 

inokulum, selotip, objek glass, pinset, vortex, centrifuge, LabcJltur ESCO class II 

BSCdan alat dokumentasi 

B.than yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel limbah ca1r 

tahu,Media PDA (Potato Dextrose Agar), SDA (c'\'ahoroud Dextrosa 

Agar),Lactojheno/ Cullen Blue, NaCl Fisiologis, aquabidest stcril, air kran, larutan 

Gentian Violoet, larutan Lugol, aceton alkohol, fuchsin air dan imersi oil. 

3.3. Metode Penclitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode deskriptif yaitu mengamati 

langsung sampel limbah cair tahu pada media PDA (Potato Dextrose Agar), SDA 

(Saboroud Dextrosa Agar). Kemudian dilakukan isolasi dan identifikasi jenis 

jamur pada limbah cair tahu (Medan, Satang Kuis, Kabanjahe dan Binjai). 
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3.4. Prosedur Kerja 

3.4.1 Pengambilan Sampel 

Pada tahap ini dilakukan persiapan alat dan bahan yang akan digunakan 

dalam penelitian.Limbah cair tahu yang akan digunakan untuk sampel diambil 

langsung dari pipa pembuangan limbah pertama ke dabm botol 250 mL steril. 

Setelah terisi penuh segera ditutup kembali. Botol yang sudah berisi limbah 

dimasukkan ke dalam tem10s berisi es batu dan segera dibawa ke 

laboratorium.3.4.2 Penanaman Jamur 

Sam pel lim bah cair tahu diambil sebanyak I 0 ml dengan menggunakan 

mikro pipet ke dalam tabung inokulum yang sudah di sterilkan dengan 

menggunakan sinar UV kemudian di vortek. Setelah itu sampel dicentrifuge 

selama 15 menit dengan kecepatan 2500 rpm. Sampel yang tclah di centrifuge di 

diambil bagian supematanya. Sampel kemudian ditanam dcngan mengambil 

masing-masing sampellimbah cair tahu (Mcdan, Batang Kuis, Kabanjahc, Binjai) 

dengan menggunakan ose cincin, kemudian ditanam pada media SDA dan PDA 

dengan ulangan sebanyak 2 kali. Kemudian media diinkubasi selama 2 x 24 jam 

dengan suhu 3 7°C. 

3.4.3 Pewarnaan Gram dan Slide Basah 

Pewaroaan Gram 

Pewamaan gram dilakukan dengan membuat hapusan jamur, objek glass 

ditetesi dengan air dan diambil koloni basahnya kemudian dilakukan fiksasi. Lalu 

sediaan di layangkan diatas api bunsen. Setelah melakukan pewamaan gram 

dilakukan fiksasi yang dimulai dengan penambahan larutan violet selama 1-2 

men it. 
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Kemudian sediaan di cuci dengan air mengalir, kemudian digenangi dengan 

larutan lugol selama I menit. Selanjutnya sediaan dibersihkan dan digenangi 

dengan aceton alkohol selama 30 detik lalu dicuci dengan air mengalir dan 

digenangi dengan fuchsin-air selama 1-2 menit. Setelah itu dicuci dengan air 

mengalir, dikeringkan, setelah kering dilakukan pengamatan dibawah mikroskop 

dengan perbesaran I OOx. 

Pewarnaan Basab 

Pewarnaan basah dilakukan untuk rnelihat jamur yaitu rnengambil koloni 

jamur dan diletakkan pada objek glass, kemudian digenangi dengan Lactophenol 

Cut/en Blue dan ditutup dengan selotip. Sediaan diarnati dibawah mikroskop 

dengan pembesaran 1 Ox, kemudian 40x. 

3.4.4 Isolasi dan Identifikasi 

Jamur yang telah diidentifikasi dengan pewarnaan gram dan slide basah, 

kemudian masing-masing jamur diisolasi pada media SDA (Saboroud Dextrosa 

Agar) yang bertujuan untuk memumikan jenis jamur yang akan diidentitikasi 

berdasarkan morfologi dan karakteristik jamur secara mikroskopik dan 

makroskopik. Adapun parameter untuk identifikasi dilihat berdasarkan bentuk 

hypa, spora, budding cell, dan septa. 

Karakterisasi jamur dapat dilakukan pengamatan morfologi mikroskopis 

(morfologi sel) rneliputi ada tidaknya septa pada hifa, warna hifa, ukuran hifa, 

percabangan hita, struktur reproduksi (bentuk spora, wama spora, permukaan 

spora dan ukuran spora) tangkai penghasil spora atau spongiosfor ( warna., 

percabangan, permukaan dan ukuran spomngiosfor) rnenggunakan mikroskop 

(Aiexapolous et al., 1996). 
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3.5 Penyajian Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian adalah jenis-jenis jamur yang 

terdapat pada limbah cair tahu (Medan, Satang Kuis, Kabanjahe, Binjai). 'Data 

disajikan dalam bentuk tabel dan presentase. 
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5.1 Simp.nfa_n 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa limbah cair 

tahu yang berasal dari pabrik tahu di Medan, Batang Kuis, Kabanjahe dan Binjai 

terdapat 5 jenis jamur yaitu Aspergillus niger, Aspergillus fumigatus, Penicillium 

notatum, Candida albicans dan Candida tropicalis. Aspergillus dan Penicillium 

merupakan jamur yang dominan, yang terdapat pada semua sam pel lim bah tahu 

yang diteliti. 

5.2 Saran 

Disaran kepada penelitian berikutnya agar meneliti parameter lain dari 

limbah cair tahu seperti pengendalian limbah dengan metode daur ulang dan uji 

bahan organik yang terkandung pada limbah cair tahu yang masih dapat dijadikan 

sebagai bahan pangan sehingga mengurangi tingkat pencemaran lim bah. 
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